
YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X meng-

harapkan tim Basarnas Yogyakarta

bisa merancang Standard Operating

Procedure (SOP) baku sebagai

acuan tim Search and Rescue (SAR)

dalam penanganan dan penanggu-

langan bencana. Sehingga, Yogya

yang notabene beberapa kali meng-

alami bencana, dapat dirancang

upaya penanganan dan penanggu-

langannya dengan semakin baik.

Mengingat Yogya tergolong lebih

banyak pengalaman sebelumnya,

utamanya kejadian bencana. Untuk

itu pelaksanaan dan penanganan-

nya harus lebih baik. 

”Arahan Gubernur DIY, kami di-

minta membuat SOP resmi. Jadi

saat berganti kepemimpinan, tidak

mengulangi kesalahan yang sama.

Sehingga berkaca dari pengalaman

sebelumnya, ke depan akan lebih

baik,”kata Kepala Kantor Basarnas

Yogyakarta, Kamal Riswandi, seusai

bersilaturahmi dengan Gubernur

DIY, Sri Sultan HB X di Kompleks

Kepatihan, Jumat (19/8).

Kamal menyatakan, pihaknya

memiliki program berjuluk ‘SAR

Goes to School’ untuk tingkatan TK

hingga perkuliahan. Tujuannya

adalah untuk melakukan pelati-

han potensi SAR, terutama ten-

tang edukasi saat melakukan pro-

ses evakuasi kepada korban agar

tidak semakin memperparah luka

atau kondisinya. ”Semoga program

ini dapat membantu masyarakat

dalam menghadapi musibah,” ujar

Kamal.

Sementara itu, Kepala Pelaksana

BPBD DIY Biwara Yuswantana me-

ngatakan, koordinasi BPBD DIY de-

ngan SAR terus dilakukan. Dalam

penanggulangan bencana itu ada

delapan klaster, salah satunya pen-

carian dan pertolongan dimana pi-

haknya berkoordinasi dengan SAR.

”Koordinasi terus dilakukan untuk

update informasi juga membangun

kebersamaan. Sehingga bila ada

situasi bencana yang terjadi, bisa

langsung ditindaklanjuti karena ko-

ordinasi sudah sering dilakukan,”

ungkap Biwara. 

Lebih lanjut Biwara menam-

bahkan, senada dengan program

edukasi tim SAR, masyarakat perlu

berperan aktif dalam menjadi aktor

penanganan bencana. Guna mewu-

judkan hal itu pihaknya secara rutin

melakukan komunikasi dan edukasi

untuk masyarakat terkait keben-

canaan. 

”Perlu lebih intens lagi mengingat

Jogja adalah kota wisata,” ungkap-

nya.

Menurut Biwara, dengan predikat

kota wisata, banyak orang termasuk

dari luar daerah yang berwisata ke

Yogya. Oleh karenanya, edukasi

kebencanaan agar masyarakat da-

pat berwisata dengan aman dan

nyaman akan terus digalakkan.

”Misalnya adanya kejadian laut itu

kan karena orang-orang tidak tahu

medan dan bahayanya. Sudah di-

ingatkan namun tetap terjadi. Perlu

edukasi yang lebih intens,” te-

rangnya. (Ria)-f
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BERI PENDAMPINGAN SECARA BERKELANJUTAN

Oktober, Klinik Bank Sampah Beroperasi

Kepala Bidang Pengelolaan

Persampahan Dinas Ling-

kungan Hidup (DLH) Kota

Yogya Ahmad Haryoko, meng-

ungkapkan Klinik Bank Sam-

pah ditujukan untuk memas-

tikan seluruh bank sampah

dalam kondisi sehat. ”Jika

bank sampah kondisinya se-

hat maka harapannya mam-

pu memberikan kontribusi

lebih banyak pada pengu-

rangan sampah,” ungkapnya,

Jumat (19/8).

Diakuinya, Klinik Bank

Sampah siap dioperasikan pa-

da Oktober mendatang. Klinik

tersebut akan bekerja sama

dengan forum bank sampah

yang sudah terbentuk di selu-

ruh kecamatan. Melalui klinik

itu akan diberikan pendam-

pingan kepada bank sampah

agar semakin sehat dan mam-

pu berkembang.

Hingga saat ini tercatat ada

565 bank sampah yang sudah

terbentuk di Kota Yogya. Se-

bagian besar dalam kondisi se-

hat yakni mencapai 481 bank

sampah,  sedangkan sisanya

masih membutuhkan pen-

dampingan untuk berkem-

bang lebih baik. Bank sampah

dinyatakan sehat setidaknya

memiliki nasabah aktif hingga

40 nasabah. Di samping itu

memiliki kegiatan rutin seper-

ti menyetorkan sampah setiap

dua pekan sekali atau sesuai

periode waktu yang disepakati

bersama. ”Bank sampah yang

baru terbentuk biasanya

membutuhkan lebih banyak

pendampingan agar selalu ak-

tif, memiliki kegiatan rutin

dan bisa berkembang dengan

lebih banyak nasabah,” im-

buhnya.

Ahmad Haryoko menjelas-

kan, bank sampah yang baru

terbentuk biasanya meng-

alami kesulitan untuk memi-

liki kegiatan rutin. Apalagi

nasabahnya juga masih sedik-

it antara 10 hingga 20 nasa-

bah. Padahal semakin banyak

nasabah di sebuah bank sam-

pah akan mampu memberi-

kan lebih banyak kontribusi

pada pengurangan sampah di

lingkungan tersebut.

Kendati mayoritas bank

sampah di Kota Yogya dalam

kategori sehat, namun seba-

gian besar baru mengelola

sampah anorganik. Padahal

sebagian besar volume sam-

pah yang dihasilkan Kota

Yogya merupakan sampah or-

ganik. Oleh karena itu Klinik

Bank Sampah juga akan

memberikan pendampingan

terkait pengolahan sampah

organik. Akan tetapi nasabah

atau masyarakat sebebarnya

memiliki kewajiban untuk

mengolah sampah yang dipro-

duksinya.

Salah satu strategi yang

akan diterapkan untuk me-

maksimalkan pengelolaan

sampah organik adalah de-

ngan membuat biopori di ma-

sing-masing rumah nasabah

bank sampah. Keberadaan

biopori tidak hanya mem-

berikan manfaat untuk pe-

ngurangan sampah organik,

tetapi juga membantu konser-

vasi air tanah. ”Jika itu tidak

memungkinkan, bisa juga de-

ngan memasukkan sisa sam-

pah organik dari dapur ke pi-

pa paralon untuk dijadikan

kompos atau menggunakan

magot. Kita semua bertang-

gungjawab untuk mengurangi

volume sampah yang disetor

ke TPA Piyungan,” tandasnya.

Sebelumnya, Ketua Forum

Bank Sampah Kota Yogya Ir

Aman Yuriadijaya, mengung-

kapkan Klinik Bank Sampah

tidak sekadar mendampingi

pengolalaan sampah melain-

kan hingga proses pemasaran-

nya. Sekda Kota Yogya ini

bahkan menyebut, bank sam-

pah harapannya tidak sebatas

mengurangi volume sampah

yang disetor ke TPA Piyungan

melainkan mampu membe-

rikan dampak ekonomi bagi

pengelola dan nasabahnya.

Jika dampak ekonomi bisa di-

rasakan, maka minat masya-

rakat dalam mengolah sam-

pah akan meningkat.            

(Dhi)-d

YOGYA (KR) - Dari 130 Kampung

Tangguh Bencana (KTB) yang sudah

terbentuk di Kota Yogya, sebanyak

115 KTB akan segera habis masa

kepengurusannya. Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah (BPBD) Kota

Yogya, saat ini tengah menyiapkan

program untuk memfasilitasi pem-

baruan kepengurusan tersebut.

Kepala Pelaksana BPBD Kota Yogya

Nur Hidayat, menjelaskan ke-

pengurusan di KTB sangat penting

karena bertanggung jawab pada saat

penanggulangan maupun penanganan

apabila terjadi bencana. ”Jika tidak

ada yang mengurus atau bertanggung

jawab, akan sangat sulit untuk mela-

kukan penanganan pada setiap kejadi-

an bencana  karena tidak ada yang me-

ngarahkan,” jelasnya, Kamis (18/8).

Sebanyak 115 KTB yang habis ma-

sa kepengurusannya tersebut meru-

pakan periodesasi hingga September

mendatang. Bahkan beberapa di an-

taranya sudah habis kepengurusan-

nya. Masa kepengurusan KTB ber-

langsung selama tiga tahun.

Nur Hidayat mengaku, fasilitasi

pembaruan kepengurusan KTB akan

dilakukannya secara bertahap. Pada

tahap awal terdapat 35 KTB yang

akan difasilitasi, yakni yang terben-

tuk pada tahun 2013-2014 lalu.

”Review kepengurusan ini akan kami

prioritaskan menggunakan anggaran

perubahan tahun ini dan dilanjutkan

menggunakan anggaran murni pada

2023 sebanyak 80 KTB,” imbuhnya.

Selanjutnya, ketika pengurus di

seluruh KTB sudah kembali aktif, ma-

ka BPBD Kota Yogya akan mengagen-

dakan kegiatan apel siaga bencana.

Kegiatan itu rencananya akan digelar

bertepatan dengan hari kesiapsiagaan

bencana yang diperingati setiap April.

Sementara itu, pada tahun ini juga

ditargetkan mampu terbentuk 15

KTB baru. Sehingga sampai akhir

tahun total ada 145 KTB dari total

169 kampung yang ada di Kota Yogya.

”Setiap tahun kami menargetkan

pembentukan 15 KTB baru. Sehingga

diharapkan seluruh kampung di Kota

Yogya sudah menjadi KTB pada

tahun 2024 mendatang,” urainya.

Sebanyak 15 KTB yang terbentuk

pada tahun ini berada di Kampung

Kumendaman, Panembahan, Bangi-

rejo, Cokrodiningratan, Suronatan,

Suryodiningratan, Kauman, Margo-

yasan, Dipowinatan, Karangkajen,

Langenastran, Bumijo, Suryoputran,

dan Mangunegaran. Setiap KTB akan

mendapat pelatihan mitigasi hingga

penanganan awal terhadap bencana

sebagai bagian dari peningkatan ka-

pasitas masyarakat. ”Ada beberapa

pelatihan, mulai dari evakuasi, hing-

ga penanganan bencana. Pelatihan ini

rutin kami selenggarakan supaya ter-

bentuk kewaspadaan dini dari masya-

rakat,” tandasnya. (Dhi)-f

BPBD FASILITASI PEMBARUAN

Kepengurusan 115 KTB Segera Habis

YOGYA (KR) - Sebanyak 160 peserta mengikuti ra-

pat kerja daerah (Rakerda) DPD Perwira DIY yang di-

selenggarakan di Hotel Boutieq, Jalan Prof Yohanes

Yogya, Kamis (18/8). ”Rakerda  baru pertama kali di-

adakan, usai pelantikan Pengurus Perwira DPD DIY

oleh Ketua Umum (Ketum) PP Perwira Hj Prof Dr Elsa

Syarif SH MH yang digelar di Hotel Tentrem Yogya, Juli

2022 lalu,” ujar Hj Livia, Ketua DPD Perwira DIY,

Jumat (19/8).

Menurut Hj Livia  dalam rilisnya, dari 160 peserta

Rakerda  DPD Perwira DIY, mereka datang dari selu-

ruh DPC Perwira se DIY, yaitu DPC Sleman, DPC Kota

Yogya, DPC Bantul, DPC Kulonprogo dan DPC

Gunungkidul.

Disebutkan, Rakerda pertama ini mengusung tema,

”Meningkatkan Semangat Solidaritas sesama Anggota

dan meningkatkan Sinergi sesama Organisasi se DIY,

turut serta melaksanakan Program Pemerintah sehing-

ga tercapai tujuan bersama untuk tercapainya Kesejah-

teraan Ekonomi melalui UMKM Naik Kelas”.       (Rar)-f

KR-Istimewa

Para Peserta Rakerda DPD Perwira DIY.

160 Peserta Ikuti Rakerda DPD Perwira
YOGYA (KR) - Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan

Umrah (KBIHU) Hajar Aswad Yogyakarta akan mengada-

kan acara mangayubagyo jemaah haji Hajar Aswad 1443

H/ 2022 M, Minggu (21/8) di Limasan Klampox Sendang

Tirto berbah Sleman.

”Insya Allah akan dihadiri Kepala Bidang Penyeleng-

garaan Haji dan Umrah (Kabid PHU) Kanwil Kemenag

DIY,  H Nadhif MAg, ketua dan pengurus Forkom KBIHU

DIY, Muspika setempat serta Ikatan Keluarga Besar

Alumni Bimbingan Haji Hajar Aswad (Ikabha) angkatan 1

sampai 18, para alumni umrah serta jemaah haji yang

baru saja pulang dari Tanah Suci,” kata Ustadz Agus

Priyanto, pengurus KBIHU Hajar Aswad, ketika ke

Redaksi KR, Jumat (19/8).

Dalam acara itu akan diawali laporan ketua panitia, sam-

butan pengurus Hajar Aswad, sambutan Kabid PHU, peng-

galangan dana untuk Ponpes Raudhatus Salaam, penam-

pilan hadrah santriwan/wati Ponpes RS. Sedangkan

taushiyah akan disampaikan H Imam Moedjiono sekaligus

pelantikan pengurus Ikabha 19 Kota Yogya, Bantul dan

Sleman dan ditutup doa oleh ketua kafilah Hajar Aswad

Ust HM Rosyid. ”Para tamu akan dihibur oleh Hajar Aswad

Koes Band secara live untuk mendampingi para jemaah/un-

dangan saat makan siang bersama,” tambahnya.

Mengenai pengurus Ikabha 19 yang dilantik dijelaskan,

untuk Bantul sebagai Ketua H Hartono, Wakil H Marsu-

diyana. Sekretaris 1 & 2 H Ifran Wibowo dan H Supardi,

Bendahara 1 & 2 Hj Nurrohmah dan Hj Trias Suryani. 

Pengurus Ikabha 19 Sleman; Ketua H Muhadiyono,

Wakil H Ismadijanto, Sekretaris H Tiwi Sudyasih, wakil

Hj Novia Ariani. Bendahara Hj Martini dan Hj Rismiati,

Sie Ibadah H Arif Wibowo dan H Subiran.  

Pengurus Ikabha 19 Kota Yogya; Ketua A Helmy, Wakil

Anggoro, Sekretaris Firdaus, Wakil Idha, Bendahara Su-

warni, Wakil Sri Atmanti.  (Fie)-f

Besok, Mangayubagya Haji Hajar Aswad

YOGYA (KR) - DPD Partai Golkar DIY

mengadakan Pengajian Bulan Muharram

1444 H bertema ‘Ghirah Muharram dan

Kebangkitan Partai Golkar’ di halaman

kantornya, Jalan Jenderal Sudirman

Yogyakarta, Kamis (18/8). Pengajian di-

ikuti segenap pengurus Partai Golkar se-

DIY dan para anggota FPG se-DIY, meng-

hadirkan pembicara Ustadz Ahmad

Syauqi Soeratno dari Muhammadiyah.

Ketua DPD Partai Golkar DIY, Drs HM

Gandung Pardiman MM menuturkan,

Partai Golkar memiliki tiga organisasi

keagamaan Islam, yaitu Majelis Dakwah

Islamiyah (MDI), Al Hidayah dan Satkar

Ulama. ”Ini mengandung maksud agar

politik tidak dipisahkan dari agama.

Politik harus dinafasi oleh agama. Sema-

ngat kita (Golkar) adalah politik itu bukan

sekular, sehingga semua insan Partai

Golkar musti religius,” terang Gandung.

Menurut Gandung, Partai Golkar me-

ngedepankan persaudaraan atau ukhu-

wah, yaitu ukhuwah islamiyah (per-

saudaraan umat Islam), ukhuwah wa-

thaniyah (persaudaraan bangsa), dan

ukhuwah basyariyah (persaudaraan umat

manusia). ”Saya menambahkan satu lagi

ukhuwah yang khusus internal organisasi

untuk menggenjot peringkat dan perole-

han kursi Partai Golkar dalam Pemilu

yaitu ukhuwah Golkariyah. Dengan

ukhuwah ini semua warga Golkar harus

bersungguh-sungguh berusaha sekuat

tenaga memenangkan Golkar,” ujarnya.

Dijelaskan Gandung, pada 7 Agustus

kemarin telah digelar apel siaga pemuda

Partai Golkar DIY dalam rangka meme-

nangkan Airlangga Hartarto (Ketua

Umum DPP Partai Golkar) sebagai

Presiden RI 2024. Bulan depan giliran ke-

bulatan tekad dari kaum perempuan DIY

mendukung Airlangga Hartarto jadi

Presiden. Tak hanya itu, juga akan di-

adakan rakor khusus penguasaan Tek-

nologi Informasi bagi pemuda Golkar.

”Partai Golkar terus merapatkan ba-

risan untuk memenangkan Pemilu dan

Pilpres 2024. Saat ini kita musti meng-

ikuti irama generasi muda, selain itu

harus bersinergi dengan banyak pihak,

salah satunya Muhammadiyah, karena

akan membawa keberkahan secara orga-

nisasi maupun individu,” kata Gandung.

Ahmad Syauqi Soeratno menuturkan,

untuk dapat efektif diterima oleh masya-

rakat, sebuah partai politik harus bisa

menjadi tempat curhatan/berkeluh kesah

masyarakat. Jadi ketika ada warga yang

menemui masalah dan meminta bantuan

ke parpol, bisa langsung diselesaikan.

Partai Golkar DIY dengan sayap-sayap or-

ganisasinya bisa mengisi ruang-ruang di

masyarakat, sehingga mudah dijangkau

warga.

”Bulan Muharram ini momentum baik

untuk menegaskan komitmen baru bagi

bangsa. Semoga kemanfaatan kader

Golkar di ruang-ruang publik semakin di-

rasakan oleh masyarakat luas. Niatkan

semuanya untuk ibadah,” kata Syauqi.

Gazali, Mantan Koordinator Relawan

Nusantara (Prabowo-Sandi) yang hadir

dalam acara, mengapreasi Partai Golkar

DIY yang menggelar acara pengajian bagi

pengurus dan anggota fraksinya. Di

bawah kepemimpinan Gandung Par-

diman, Gazali berharap Partai Golkar

DIY bisa kembali berjaya, sehingga bisa

membawa dan memperjuangkan aspirasi

rakyat. ”Nuansa keagamaan sangat perlu

dihadirkan dalam sebuah partai politik.

Langkah Golkar DIY ini sudah sangat

tepat,” katanya. (Dev)-f

PENGAJIAN MUHARRAM PARTAI GOLKAR DIY

Gandung Pardiman: Politik Harus Dinafasi Agama

KR-Devid Permana

Gandung Pardiman memberikan arahan.

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya memberikan perha-
tian serius terkait pengelolaan sampah di wilayah.
Salah satunya diwujudkan dengan membentuk
Klinik Bank Sampah yang rencananya akan diope-
rasikan mulai Oktober mendatang.


